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ABSTRACT 
 
The success rate of information technology (IT) projects is still low. Based on one survey done in 
1990s, only about 10% of software development project could be finished according to its planned budget 
and schedule. Another study in 1995 found that only 16.2% IT project succeed, and at the same time more 
than 31% IT projects were cancelled before finished. It has been found a lot of IT projects had been 
implemented with swelling budget. Although it is still debatable, one of the reasons of IT project 
implementation failure is because risk management in some IT projects is not implemented by the IT 
providers. The objectives of this research are to get knowledge and assess risks in implementing IT 
projects. This research also gives recommendations in mitigating IT project risks. In two projects that 
were used as sample of this research, it has been found some risks that could be happened in IT projects. 
That risks were then assessed based on the probability and its impact, and finally produced the 
recommendation for risk mitigation. All risks are described in the Risk Priority, moreover risk probability 
and impact is described in the probability-impact matrix from all of 4 levels. This research could improve 
the awareness of IT providers in Indonesia about the important of implementing IT risk management so 
that more IT projects in Indonesia could be run successfully. 
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ABSTRAK 
 
Tingkat keberhasilan proyek teknologi informasi (TI) masih rendah. Merujuk pada survey sebuah 
penelitian tahun 1990-an lalu, hanya sekitar 10% proyek pengembangan software yang diselesaikan 
sesuai dengan anggaran dan jadwal yang telah ditentukan. Studi lain pada 1995 menyatakan hanya 
16,2% proyek TI yang sukses, sementara lebih dari 31% proyek TI dibatalkan sebelum proyek rampung. 
Selain itu, banyak ditemukan proyek TI yang mengalami pembengkakan biaya. Walaupun masih 
diperdebatkan pengaruhnya, salah satu pemicu kegagalan proyek TI adalah dilupakannya manajemen 
risiko proyek oleh perusahaan TI yang menjadi provider. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mengukur risiko-risiko dalam pengerjaan proyek-proyek TI. Pengukuran risiko TI yang dilakukan 
akan menampilkan nilai tingkatan dari frekuensi terjadinya risiko terhadap dampak yang dapat 
dihasilkan. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk memitigasi risiko pada proyek TI. Pada 
dua proyek TI yang dijadikan sampel pada penelitian ini menemukan beberapa risiko yang dapat terjadi 
pada saat pengerjaan proyek TI. Risiko-risiko tersebut diukur dari kecenderungan dan dampaknya, 
kemudian diberikan rekomendasi untuk mitigasi risiko. Risiko-risiko dijelaskan dalam Prioritas Risiko, 
sedangkan kecenderungan dan dampak risiko dijelaskan dalam sebuah matriks probabilitas-dampak dari 
keseluruhan 4 level yang ada. Hasil penelitian ini akan meningkatkan kesadaran perusahaan-perusahaan 
TI di Indonesia tentang pentingnya penerapan manajemen risiko TI sehingga pengerjaan proyek TI di 
Indonesia dapat berjalan dengan baik. 
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